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ABSTRACT 

The high number of COVID-19 cases over the pass two years has caused the warm news 

about COVID-19 to circulate in various media, especially social media. The enactment of 

social distancing, school from home, work form home to break the chain of the spread of 

COVID-19 provides a real change behavior in social life. One of which is a change in the 

intensity that an individual uses to access social media. The occurrence of this behavior 

change is also thought to be meaningful relationship with the increasing prevalence of 

anxiety disorders experienced by the community, especially experienced by medical school 

students. Therefore, this study was conducted to determine the relationship between the 

intensity of social media use for access to COVID-19 news and the prevalence of anxiety 

disorders. Using an observational analytical research design with a cross-sectional 

approach, data were obtained through random sampling of 145 respondents of students of 

the Faculty of Medicine, Tarumanagara University Class of 2020 through filling out 

SONTUS and HAM-A online questionnaire. A total of 93 (64.1%) respondents used social 

media with a high intensity of use and found that 70 (48.3%) of respondents experienced an 

anxiety disorder. There was also a significant association between the high intensity of 

social media use for COVID-19 news access and the prevalence of anxiety disorders (p-

value 0.002). 
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ABSTRAK 

Tingginya kasus COVID-19 selama dua tahun yang lalu menyebabkan hangatnya 

pemberitaan mengenai COVID-19 beredar di berbagai media khususnya media sosial. 

Diberlakukannya social distancing, pembelajaran jarak jauh, work from home untuk 

memutus rantai penyebaran COVID-19 memberikan perubahan perilaku yang nyata dalam 

kehidupan bermasyarakat salah satunya perubahan intensitas yang digunakan suatu individu 

untuk mengakses media sosial. Terjadinya perubahan perilaku ini diduga memiliki 

hubungan yang bermakna pula dengan meningkatnya prevalensi gangguan kecemasan yang 

dialami oleh masyarakat, khususnya dialami oleh mahasiswa fakultas kedokteran. Maka dari 

itu, dilakukan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan media 

sosial untuk akses berita COVID-19 dengan prevalensi gangguan kecemasan. Menggunakan 

desain penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross sectional, diperoleh data 

melalui random sampling terhadap 145 responden mahasiwa fakultas kedokteran Universitas 
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Tarumanagara Angkatan 2020 melalui pengisian kuesioner SONTUS dan HAM-A secara 

online. Sebanyak 93 (64.1%) responden menggunakan media sosial dengan intensitas 

penggunaan yang tinggi dan didapatkan 70 (48.3%) responden mengalami gangguan 

kecemasan. Ditemukan juga hubungan yang signifikan antara intensitas penggunaan media 

sosial yang tinggi untuk akses berita COVID-19 dengan prevalensi gangguan kecemasan (p-

value 0.002). 

Keywords: Berita COVID-19, Intensitas Penggunaan Media Sosial, Gangguan 

Kecemasan 

 

 

1. PENDAHULUAN  

COVID-19 merupakan penyakit 

saluran pernafasan yang disebabkan oleh 

corona virus. COVID-19 telah 

menyebabkan pandemi dua tahun 

belakangan ini. Bermula pada Desember 

2019, kemunculan kasus COVID-19 

pertama kali dilaporkan di Wuhan, 

China. Pada awal Januari 2020 kasus ini 

meningkat serta menyebar secara pesat 

ke seluruh dunia, termasuk Indonesia.1 

Karena peryebarannya yang begitu pesat 

serta jumlah kematian yang terus 

meningkat di seluruh dunia, tanggal 20 

Maret 2020, World Health Organization 

(WHO) menetapkan COVID-19 sebagai 

kasus pandemi2. Pandemi COVID-19 

sangat berdampak bagi kehidupan 

masyarakat di seluruh dunia, termasuk 

Indonesia. Beberapa negara melakukan 

lockdown sebagai bentuk pengendalian 

dan usaha untuk menurunkan angka 

penyebaran COVID-19, usaha yang 

dilakukan pemerintah Indonesia sendiri 

antara lain dengan memberlakukannya 

Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) saat awal pandemi dan saat ini 

diberlakukan Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) untuk 

mencegah penyebaran virus COVID-19.2 

Di Indonesia sendiri dampak pandemi 

COVID-19 yang paling terlihat adalah 

dalam bidang kesehatan masyarakat. 

Pertengahan tahun 2021 ini, kasus 

COVID-19 di Indonesia kembali 

melonjak tinggi. Tanggal 4 Agustus 2021 

Pemerintah Indonesia melaporkan 

3.496.700 kasus terkonfirmasi COVID-

19 dan tanggal 15 Juli 2021 Indonesia 

mencapai kasus tertinggi yaitu sebanyak 

56.757 kasus baru perharinya.3  

Akibat kasus yang terus meningkat di 

Indonesia, informasi pemberitaan 

mengenai kasus COVID-19 dari berbagai 

media menjadi topik hangat akhir-akhir 

ini. Media sosial menjadi tempat yang 

paling banyak digunakan masyarakat 

untuk memberi dan mencari informasi 

terkini mengenai COVID-19. Dalam hal 

ini perkembangan teknologi juga 

memengaruhi kecepatan informasi yang 

dapat diakses oleh masyarakat. Berita 

mengenai COVID-19 membahas banyak 

fakta antara lain kasus yang terus 
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meningkat, vaksinasi, varian virus baru 

dan pemberlakuan aturan-aturan baru 

demi mengurangi angka kasus COVID-

19. Pemberitaan seperti ini diperkirakan 

memiliki hubungan erat terhadap 

perubahan kondisi psikis masyarakat 

Indonesia saat ini.  

Menurut data dari Perhimpunan 

Dokter Spesialis Kedokteran Jiwa 

Indonesia (PDSKJI) didapatkan 1552 

responden mengalami perubahan 

psikologi seperti stress, kecemasan, 

frustasi, serta perubahan mood selama 

pandemi berlangsung.4 Perubahan 

psikologi yang banyak dialami 

masyarakat adalah gangguan kecemasan 

yang berlebihan.5 Kecemasan merupakan 

suatu bentuk  reaksi  emosi  dasar  yang  

umum dirasakan oleh setiap orang yang 

sedang menghadapi situasi yang    

dianggap mengancam. Kecemasan dalam 

kondisi normal memiliki makna positif 

yaitu membuat seorang individu menjadi 

lebih berhati-hati dan memperhatikan 

kesehatannya terutama dimasa pandemi 

seperti sekarang ini, namun di sisi lain 

jika terjadi kecemasan berlebih maka 

akan menyebabkan terganggunya 

kesehatan mental seseorang.6  

Beberapa penelitian menunjukan 

adanya hubungan yang nyata antara 

maraknya kasus pandemi dengan 

peningkatan prevalensi gangguan 

kecemasan pada masyarakat terutama 

mahasiswa kedokteran.7 Tidak sedikit 

mahasiswa yang memiliki intensitas 

tinggi dalam menggunakan media sosial 

baik sebagai sarana komunikasi sosial 

maupun mencari informasi. Oleh karena 

itu tujuan, penelitian ini adalah untuk 

mengetahui adakah hubungan intensitas 

membaca berita mengenai COVID-19 di 

media sosial dengan prevalensi 

kecemasan pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

analitik observasional dengan rancangan 

cross sectional untuk mengetahui 

hubungan antara intensitas membaca 

berita COVID-19 di media sosial dengan 

prevalensi gangguan kecemasan pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara Angkatan 

2020. Data dikumpulkan di Universitas 

Tarumanagara secara online yang 

dilakukan pada Januari 2022. Sampel 

pada penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara Angkatan 2020 yang 

bersedia menjadi responden penelitian, 

mengisi kuesioner dengan lengkap dan 

mengakses berita COVID-19 di media 

sosial. Besar sampel yang dibutuhkan 

untuk mengetahui hubungan intensitas 

membaca berita COVID-19 di media 

sosial dengan prevalensi gangguan 
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kecemasan ini adalah 140 responden. 

Metode pengambilan data dalam 

penelitian ini yaitu pengisian kuesioner 

secara online melalui g-form yang di 

bagikan via chat kepada seluruh 

mahasiswa fakultas kedokteran 

Universitas Tarumanagara Angkatan 

2020. Kuesioner terdiri dari informed 

consent, identitas, jenis berita yang di 

akses di media sosial, 29 pertanyaan 

mengenai intensitas penggunaan media 

sosial dan 14 pertanyaan mengenai 

gangguan kecemasan. Data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data 

primer, yaitu data yang diperoleh secara 

langsung dari responden. Teknik 

sampling yang digunakan dalam 

penelitian adalah simple random 

sampling.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini dari 145 responden 

didapatkan 44 (30.3%) responden berjenis 

kelamin laki-laki dan 101 (69.7%) 

responden berjenis kelamin perempuan. 

Mayoritas responden berusia 17-19 tahun 

sebanyak 99 (68.3%) dan sisanya berusia 

>20 tahun sebanyak 46 (31.7%) responden 

(Tabel 1)  

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah 

(n) 

Frekuensi 

(%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 44 30.3 

Perempuan  101 69.7 

Usia   

17-19 tahun 99 68.3 

>20 tahun 46 31.7 

Pada tabel 2 dapat dilihat gambaran 

intensitas penggunaan media sosial pada 

responden dimana di dapatkan hasilnya 52 

responden memiliki intensitas penggunaan 

rata-tata dan 93 responden memiliki 

intensitas penggunaan yang tinggi.  

Tabel 2. Intensitas Penggunaan Media 

Sosial 

Intensitas  Jumlah Frekuensi 

(%) 

Intensitas 

Penggunaan 

Rata-rata 

52 35.9 

Intensitas 

Penggunaan 

Tinggi 

93 64.1 

 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Elsa Roselina, dkk 

Mei 2020 yang lalu. Di dapatkan sebanyak 

198 (78.3%) responden dari 278 responden 

mengakses berita COVID-19 melalui 

media sosial dengan tujuan untuk 

mengetahu berita dan informasi terkini 
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mengenai COVID-198.  Lebih dari 

setengah responden mengaku bahwa lebih 

mudah mengakses berita COVID-19 di 

media sosial dibandingkan dengan 

membaca berita melalui media lain seperti 

website kesehatan dan televisi. Selain itu, 

berita COVID-19 yang dipaparkan melalui 

media sosial terlihat lebih menarik dan 

mudah dimengerti. Hal ini pula yang 

menyebabkan terjadinya peningkatan 

penggunaan media sosial di masa pandemi 

COVID-19.  

Pada Tabel 3 dapat dilihat hasil  

prevalensi gangguan kecemasan. Dimana 

didapatkan 75 responden tidak mengalami 

gangguan kecemasan dan 70 responden 

mengalami gangguan kecemasan.  

Tabel 3. Gangguan Kecemasan 

Prevalensi 

Gangguan 

Kecemasan 

Jumlah Frekuensi 

(%) 

Tidak 

Mengalami 

Gangguan 

Kecemasan 

75 51.7 

Mengalami 

Gangguan 

Kecemasan 

70 48.3 

  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Dian Natalia dan Rizma 

Adlia Syakurah 14 Juli -21 Juli 2020 

lalu, di dapatkan dari 1027 responden 

47.8% diantaranya mengalami gangguan 

kecemasan9. Penelitian ini juga 

menyebutkan terjadinya peningkatan 

prevalensi gangguan kecemasan pada 

masa pandemi COVID-19 lalu yang 

disebabkan oleh dampak dari kesulitan 

finansial yang dialami beberapa 

mahasiswa fakultas kedokteran, dan takut 

terpapar atau menularkan COVID-19 

kepada keluarga terdekat. Gangguan 

kecemasan ini disebabkan karena banyak 

individu yang menyalahgunakan 

kebebasan penggunaan media sosial 

untuk menyebar berita hoax. Selain itu, 

tingginya intensitas penggunaan media 

sosial yang meningkat di masa COVID-

19 akibat diberlakukannya social 

distancing, menyebabkan masyarakat 

lebih sering membaca berita COVID-19.  

Pada tabel 4 diperoleh hasil yang 

signifikan secara statistik antara 

hubungan intensitas membaca berita 

COVID-19 di media sosial dengan 

prevalensi gangguan kecemasan pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara Angkatan 

2020 dengan p-value 0.002. Terdapat 54 

(58.1%) responden dengan intensitas 

penggunan media sosial yang tinggi utuk 

akses berita COVID-19 mengalami 

gangguan kecemasan.  

Tabel 4. Hubungan antara Intensitas 

Penggunaan Media Sosial dengan 

Prevalensi Gangguan Kecemasan 
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 Tidak 

Mengala

mi 

Ganggua

n 

Kecemas

an 

Mengala

mi 

Ganggu

an 

Kecema

san 

Nil

ai p 

Nil

ai 

alf

a 

Intensita

s  

  0.

02 

0.9

5 

Intensitas 

Penggun

aan Rata-

rata 

36 

(69.2

%) 

6(30.8%

) 

  

Intensitas 

Penggun

aan 

Tinggi 

39 

(41.9

%) 

54(58.1

%) 

  

 

Hal ini serupa dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh International Journal 

of Nursing and Health Services dimana 

didapatkan 80 (40%) responden dari 200 

responden yang menggunakan intensitas 

penggunaan sosial media yang tinggi 

mengalami gangguan kecemasan10. 

Gangguan kecemasan ini disebabkan 

karena banyak individu yang 

menyalahgunakan kebebasan 

penggunaan media sosial untuk 

menyebar berita hoax. Selain itu, 

tingginya intensitas penggunaan media 

sosial yang meningkat di masa COVID-

19 akibat diberlakukannya social 

distancing, menyebabkan masyarakat 

lebih sering membaca berita COVID-19. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

hubungan antara intensitas membaca 

berita COVID-19 di media sosial dengan 

prevalensi gangguan kecemasan pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara Angkatan 

2020, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

93 (64.1%) mahasiswa menggunakan 

media sosial dengan intensitas 

penggunaan yang tinggi dan 52 (35.9%) 

mahasiswa menggunakan media sosial 

dengan intensitas penggunaan rata-rata. 

Terdapat 70 (48.3%) mahasiswa 

mengalami gangguan kecemasan dan 75 

(51.7%) mahasiswa tidak mengalami 

gangguan kecemasan. Dari hasil 

penelitian di dapatkan mahasiswa dengan 

intensitas penggunaan media sosial yang 

tinggi dan mengalami gangguan cemas 

adalah sebanyak 54 (58.1%) responden 

sedangkan mahasiswa dengan intensitas 

penggunaan media sosial rata-rata dan 

mengalami gangguan kecemasan adalah 

sebanyak 6 (30.8%) responden. Terdapat 

hubungan yang signifikan antara 

intensitas penggunaan media sosial yang 

tinggi untuk membaca berita COVID-19 

dengan prevalensi gangguan kecemasan 

pada mahasiswa dengan nilai p-value 
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0.002. 

Dari hasil diatas, diharapkan bagi 

responden dapat mengontrol perilaku 

penggunaan media sosial dan juga dapat 

mengelola berita dengan tepat sehingga 

tidak sampai menyebabkan gangguan 

kecemasan. Bagi masyarakat diharapkan 

masyarakat dapat mengontrol perilaku 

penggunaan media sosial dan dapat 

mengelola berita dengan tepat. 

Diharapkan juga masyarakat mengurangi 

penyebaran berita hoax/berita tidak benar 

mengenai COVID-19 sehingga tidak 

sampai menimbulkan gangguan 

kecemasan dan bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

meneliti faktor-faktor lain yang menjadi 

penyebab munculnya gangguan 

kecemasan pada mahasiswa fakultas 

kedokteran di masa pandemi COVID-19 

seperti, berdasarkan platform yang 

digunakan u ntuk mengakses berita 

tersebut, atau membandingkan penelitian 

dengan jenis kelamin. Peneliti 

selanjutnya juga dapat mencari kuesioner 

yang lebih spesifik untuk mengukur 

intensitas membaca berita COVID-19. 
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